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Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini dan Teknik ﬁiengembanganr_rya ol Sekolaly

PERKEMBANGAN BAHASA ANAK USIA-DINI DAN
TEKNIK PENGEMBANGANNYA DI SEKOLAH

Oleh: Enny Zubaidah
Fakuitas llma Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta

Abstract

Early Aged Children Education (EACE) isa part of preshool education.
Thematter of the education, particularly, has been drawn up in government
regulation 2003 in the point 28 part | 7

The regulation stated that EACE is conducted before the el ementary
education. Indeveloping a language, the ieacher needs to have a knowledge
ofthe language developrnentand the developing of laniguage. '

Children’s language development test in the periodes, The first periode
is the pre-lingustic periodewhich are 0-2 months of phonation stage in
whichchildren leam pronounce the vocal symbols, 2-4 months of going
stage, 4-7 manths of expansion stage in'which children begin (o prodiice
some new sounds, 7-10 monihs of cononical stage, 10-14 months of
contraction stags inwihch children leam fo imitate same soundthey listen fo.
The second is the linguistic period. [t inciudes 12 month childrer in holofase
periode in which children are able'to €Xpress a senience consisting of 3-6
words; 2-3 year children may use the wider nouns with the voeahulary of 3-
50 waords, 3 year children have vocabulary of 200-300 words. 4 year
children are able'to use a langusge with the correet stucture and with the
‘voeabulary of 1400-1600words. 5-6 year children have acorrect order of
language.

The rechnique of developing language in schools can be: (a) maximizing
natural communication for children, (b) considering the silent period on the
carly of the leaming program, (¢) nsing the concrete reference so that 2nd
language can be comprehended by children, (d) nsing the meaningtill phrase
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when the teacher is teaching dialogues, (e} avaiding teaching structure to
children, (f)avoidingrefermzthe L1 whenteaching [.2.

Key words: children language development, sarly aged children, the
technique of development language.

Pendahuluan

Peadidﬂcan Anak Usia Dini (PAUD) menipak:m bagizn dari pendidikan
prasekolah. Pendidikan ini, secara khusus telah diatur dalam Undang-
uncang Republik IndonesiaNomer 20 Tahun 2003 pasal 28 pasal 1, yang
dirryatakan bahwa PAUD diselenggarakan sebelum jenjang pendidikan dasar.
Selanjutnya. dinyatakan dalam ayat 3 bahwa PAUD pada jalur formal
berbentuk Taman Kanak-Kanak (TK), Roudatul Atfal (RA), atau bentuk
lain yang sederajat (Depdiknas:2003). '

PAUD. meskipun bukanlah syarat untuk memasuki Sekolah Dasar
(5D), namun kehadirannya memberikan arti bagi arang tua, masyarakat.
dan pendidikan anak selanjutnya. Dalam UU Sisdiknas 2003 bab [1 pasal
3. dinyatakan bahwa PAUD: bertujuan untuk mengembangkan potensi
anak secara optimal agar terbentuk perilalcu dan kemampuan dasar sesuai
dengan tingkat dan perkembangannya (Depdiknas, 2003). Poatensi anak
tersebut dapat dikembangkan melalui kegiatan belajar seperti yang telah
dituangkan dalam Garis-garis Program Pengajaran dan Penilaian pada
Sistem Semester- Satuan Pendidikan Taman Kanak-kanak, disingkat
GPPPSS-TK (Depdiknas:2002). Dinyatakan bahwa GPPPSS-TK
merupakan seperangkat kegiatan belajar mengajaryang direncanakan untuk
dilaksanakan dalarm menyiapkan dan meletakkan dasar bagi pengembangin
anak didik lebih lanjut. Kegiatan tersebul merupakan upava pengembangan
pembentukan perilaku dan pengembangan kemampuan dasar vang
disesugikan dengan tahap perkembangan anak (Depdiknas. 2003).
Pengembangan kemampuan dasar tersebui, di antaranya adalal
pengembangan kemampuan bahasa.
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Pengembangan bahasa memungkinkan anak belajar memahami dan
mengontrol diri sendiri. Ketika anak belajar berbicara, secaratidak disengaja
mereka mengembangkan pengetabiuan tentang sistem fonologi, sintaksis,
semantik dan sistem pragmatik (Tompkins, [991:8; Jalongu 1992:12).
Pengetahuan tersebut, Ellis(1989:79) menyebuinya sebagai elemen bahasa.
Pengetahuan ini, dapat dikembangkan oleh anak dalam keh ldupﬂl’l di
lingkungannya, baik.di rumah, dalam kehidupan bermain, dan si sekolah.
Dalam kehidupan di sekolah, pengetahuan guru tentang bahasa anak berguna
untuk kepentingan perencanaan, peiaksanaan, dan dalam evaluasi
pembelajaran. Dengan demikian guru hendaklah memiliki pengetahuan yang
luas tentang perkembangan bahasa anak dan cara mengembangkanrnya,
agar kelak'mereka memiliki kererampilan berbahasa yang benar dan baik,
baik dalam mendengarkan, berbicara, membaea. maupun menulis.

Hakikat Perkembangan BahasaAnak

Bahasa [ndonesia berfungsi sebagai bahasa pengantar di semua jenis
pendidikan dan jenjang sekolah, mulai dari TK sampai Perguruan Tinggi di
Indonesia. Oleh karena fungsi tersebut, maka bahasa memegang peranan
penting dalam pembaharuan dan peningkatan mutu pendidilan. Khisusnya
di TK. fungsi bahasa ini dijelaskan dalam Depdikbud (1996) bahwa:
pengembangan kemampuan berbahasa di TK. bertujuan agar anak didik
mampu berkomunikasi secara lisan dengan lingkungannya. Selanjutnya,
dinyatakan lingkungan yang dimaksud adalah lingkungan di sekitar anak
antara lain lingkungan teman sebaya, teman bermain, orang dewasa, baik
yang ada di rumah, di sekolah. maupun dengan tetangga di- sekimr tempat
tinggalnya, Qleh karena itu. pemahaman tentang perkembangan bahasa
:anak tidak boleh diabaikan begitu saja oleh guri. Dinmil ikinya wawasan guru
tentang perkembangan bahasa tersebut, diharapkan menjadi dasar dan
rambu-rambu pada saat guri melaksanakan program pembelajaranmya.

Jadi pengertian pengembangan baliasa Anak Usia Dini (AUD) dalam
tulisan ini adalah upaya guru da}am rangka pencapaian tujuan pendidikan
AUD dalam mengembangkan bahasanya, yakniyang lebih difokuskan pada
‘uang lingkup pengembangan bahasa yang tertuang dalam Satuan Pendidikan
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TK. Untuk dapat mencapai tujuan tersebut, pemahaman guru tentang
berbahasa khususnya mienyimak dan berbicara perlulah dipahami secara
baik.

‘Hubungan Antara Bahasa dan Berbicara

Bahasa (language) dan bicara (speech) adalah dua hal yang tidak dapat
dipisahkan antara satudenganyang lain. Bahasa mencakup setiap bentuk
komuikasi yang ditirgbulkan oleh pikiran dan perasaan untuk menyampaikan
makna kepada erang lain (Hurlock, 1988). Dalam bahasa tersebut, dipertukan
penggunaan tanda-tanda ataw simbul ke dalam sebuah tatabahasa yang
berada dalam struktur aturan tertentu. Anak akan mengerti ungkapan
seseorang karena melalui perbendaharaan kata yang disampaikan. Akan
tetapi, dpabila tidak dimilild sejumlah perbendaraan kata atau kosa kata,
yang akan digunakan sebagai elemen berbicara, anak tidak dapat berbicara
‘atau berkata-kata. Dengan demikian, meskipun sarana lain untuk berbicara
terpenuhi, jika tidak memiliki kosakata, seseorang/anak tidak dapat
berbicara (Tarmansyah, 1966). Jadi, bahasa tidak sama dengan bicara.

Pada mulanya anak belajar berbicara, agar ia dapat memenuhi
kebutuhamnya. Pemenuhan kebutuhan tersebut tampak pada saat anak
menggunakan kata-kata yang diperlukan. Anak akan lancar berbicara jika
anak sudah memiliki kesiapan berbicara. Ada dua bentulk proses yang
‘menentukan kesiapan anak dalam berbicara. Kedua hal tersebut adalah (i)
perkembangan kognitif dan (ii) perkembangan bahasa (Dwaoretzky,1990).

1. Perkembangan Kognitif Anak

Menurin pandangan Plaget, kognitifadalah hasil aktivitas asimilasi dan
akomodasi dari kematangan otak dan sistem syarafterhadap pengalaman-
pengalaman ketika individu berinteraksi (Dworetzky, 1990). Selanjuinya
dinyalakan bahwa, semua manusia secara genstik mengalami tahap
perkembangan yang sama, dan mereka siap menerima pengalaman-
pengalamar tersebut dan lingkungannya.
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Bayi menurut Piaget belummenampakkan kepernilikan citra mental atau
keterarnpilan simbolik, namun masih terfokus pada gerakan fisiknya. Piaget
berpendapat bahwa selama permulaan periode sensorimortor, “pikiran™ bayi
didasarkan pada tindakan-tindakan ﬁslknva Piaget mendeskripsikan unit
dasar kognisi tersebut dengan istilah skema atan lconsep. Dengan skema.
bayi dapat mengasosiasikan dunianya ke dalam kategori-kategori tertentu.
Misalnya, rentang barang yang bisa dimakan, barang yang dapat disentuh
dan'sebagainya. Seorang bayi menggunakan skema sensorimotor. secara
kualitatif. Piaget percaya baliwa anak mengembangkan kerangka skemanya
dan menyimpannya dalam ingatan. Dalam ingatan itulah anak berpikir tentang §
sesuatu melalui proses adaprasi (Dworetzky, 1 990).

Adaprasi adalah upaya anak dalam menyesuaikan diri dengan
lingkungan. Menurut Piaget, anak melakukan adaptasi melalui dua cara, yaitu
melalui asimilasi danakomodasi. Asimilasi adalah integrasi unsur-unsur

eksternal ke dalam pengembangan dan penyempuriaan struktur kognisi.

Astmilasi merupakan tindakan menangkap informasi dan persepsi dengan
cara yang compatible (cocok, serasi, selaras, sesuai) dengan dunianya,
sedangkan akomodasi adalah kecenderungan organisme untuk mengubah I
dlnnya seridiri tentang sesuatu dengan sekelilingnya.

Dalam situasi di sekalah, akomodasi memegang peranan penting.

Menurut Piaget setiap organisme yang mengadakan penyesuaian (adaparast)
demgan lingkungammya, harus mencapai ekwilibritm (keseimbangan) yaitu
antara aktivitas organisme dengan lingkungan dan antara lingkungan dengan
organisme. Ekuilibrium terjadi dalam perkembangan dan mempunyai dasar
biologis untuk penyesuaian diri, serta menjadi dasar bagi perkembangan
kognitif,

Jadi, jelaslah bahwa tetjadinya perfumbuhan dan perkembangan kagnitif
itukarena adanya proses yang kontinyu dari adanya keseambangan dan
ketidakseimbangan. Bila anak dapat menjaga adanya keseimbangan
tersebut, berart dapatmencapal tingkat pekembangan intelektual yang lehib
tingg]. Tingkat perkembangan intelekual fulah yang oleh Piaget digambarkan
ke dalam tahap-tahap, perkembangan kognitif. Tahap perkembangan kognitif
yanz dimaksud adalah tahap $ensori motor, preoperasional, operasmnal
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konkret, dan operasional formal. Dalam tahap perkembangan kognitifini
pulalah bahasa anak berkembang.

1. Perkembangan Bahasa Anak

Perkembangan bahasa anak ditempuh melalui cara vang sistematis dan
berkémbang bersama-sama dengan pertambahan usianya. Menurut
Lenneberg (dalam Purwo [997) perkembangan bahasa anak seiring dengan
perkembangan biologisnyva. Hal inilah yang digunakan sebagai dasar
mengapa anak pada umur tertertu sudah dapat berbieara. sedanekaﬂ anak
pada umur tertentu puls belum dapat berbicara. Akan tetapl. dalam
perkembanganmya. pada umumnya anak memiliki komporien pemerolehan
bahasa'yang hampir sama. baik perkembangan foneloginya. sintaksisnya.
aemannl\nva maupun pragmatikinya. Hal ini tentunya dilihat dari segi
perkembmlgan bahasa anak yang riormal. Kesemua komponen tersebut.
dapatdilihat dari gejaladan tingkah lakuanak, seperti diuraikan Levin dalam
bukunyayanc beljudulf’srko!og' Anak (Jalengo, 1992:13). Menurut Levin,
padamasa petkembangan sistem bunyi (fonologis) anak memifiki ketitulian
dalam bersuara: pada masa perkembanwam sintaksisnya (sistem gramatikal)
anak telah mampu mem iproduksi suara; pada masa perkembangan sistim
maknanya (semantik) anak télah memiliki keutuhan dalam memberikan
makna; dan padamasa perkembangan sistem sosial baliasanva ( pragmatik)
aftak telah mampu menerapkan ucapan dalam kehidupan sesial secara uiuh,
Dworetzsky (1990) mienyatakan bahwa dalam kehidupan manusia
mengalami perkembangan bahasamelalui dua tahapan, yakni (1) pralineuistik
dan (u) linguistik. Kedua hap tersebut diuraikan berikut,

a) Periode Pralinguistik

Periode pralinguistik adalah masa andk sebelum mengenal bahisa, atau
mampu berbahasa. Saat bayi mulai tumbuh, secara berangsur-angsur ia
mengembangkan bahasanya melalui urutan tdhap demi tahap.

Tahap pertama, sejak lahir sampai sekitarusia 2 bulan yaitn masa
fonasi (phonation stage). Selama ini bayl sering membuat apayang disebut.
“bunyi-bunyi yang menyenangkan™. Ini adalah bunyi-bunyi “qauasi vowel”
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(disebut “‘quasi™ karena tidak sepenuh dan sekaya suara vokal yang dibuat
berikutnya). Kuasi vokal dibentuk dari snara yang mirip bahasa pertama
(Dworezly. 1990). Antara usia 2 dan 4 bulan. bayi biasanya berada pada
going stage, yaitubayi mengucapkan kata sejenis dengan kombinasi quasi
vokal dengan keras, sebagai tanda awal konsonan, Antara £ dan 7 bulan
anak memproduksi beberapa kata baru, disebut masa expansion stage

Tahap kedua, seielab anak belajar mengeluarkan suara dalam bentuk
tangis, znak mulai mengoceh (bahiing s1age). Bunyi vang muncul pada masa
Ini. yakniantara 7 sampai 10 butlan; berupa bunyi vang dapai dipisahkan
antara vokal dankonsonammya, nanun belumn ada bunyi yang membedakan
makna.Antarausia 7 dan 10 bulan tersebut, ocehn bayi semakm meningkat
karena dia mulai menvhau[kan sukukata dan menirukan sepert:
ucapan'bababa’ atau *mamarma’. Ini disebut tahap konenikal {conamica]
stage), Yang menarik adalah, bayi yang mampu mendengar segera mulai
mengoceh sulu kata koronikal, sedangkan bayl tull yang juga berada pada
masamengoceh, tidak dapat mengucapkan bunyi kononikal tersebut (Oller
& Eiler, dalam Dwaretzky. 1990:214).

Tahap ketiga, bayj setelah melalui masa kononikal, sécara meningkat
bay! miempersempit penggunaan fonem mereka, terstama pada fonem yang
akan mereka guinakan dalam bahasa yang mereka pelajari. Ini discbut demgan
tahap kontraksi (contraction stage) dan umumnya térjadi antara usia 10
dan 14 bulan. Pada masa ini bayi juga memperoleh langkah dan irama
bahasa. Tampaknya balikan diperlulkan sebelum masa kontraksi dimulai.
Bayi belajar menintapa yang mereka dengar.

Jalongo (1992:8) mengelompokkan perkembangan bahasa anak tahap
,pralmguam]c ini, sejak bayi lahir sampai usia 11 bulan. Pada tahap
perkembangan bahasa ini, anak tampak masih dalam tarafberlatih mengenal
lingkungannya sendiri atas dasar yang dirasakan. dilihat, dan didengamya.
Ketikaanak merasakan sestatu, sementara dia belum mampu mengucapkan
sesuaty, anak hanya mampu memberikan pertanda bahwa dia senang atau
tidak senang, Ungkapan rasa tidak senang, ditunjukkan dengan menangs
atau menunjukkan kegelisahannya. Ketika anak senang, dia mampu
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menunjukan kesenangannya, misalnya dengan tidak rewel, melakukan
gerakan yang positif, selalu membenkan respon ketika diajak berkormumikasi.
b) Periode Linguistik

Kata infains berasal dari kata latin *“tanpa ucapan" atau *1idak berbicara™
Kata infanr (bayi) berasal dari Jnfans (Dworetzky,i990). Hal tersebut
tampak logis jika dianggap kata-kata yang kali pertama diucapkan oleh
seorarig anak sebagal titik akhir masa bayi. Pada masa tersebut, anak sudah
mulai rampak perkembangan bahasanya. ia sudah mulai mampu
menggunakan kata-kata dalam berbicara. Kata vang dimaksud adalah ucapan
yang berhiublingan langsung dengan benda atau kegiatan tertentu, sebagai
bentuk dasar. Misalnya mama, papa, baba dan baru kemudian mempelajar;
kataabstrak. Ini terjadi antara umur 10 sampai 17 bulan {Benedict, 1979
dalam Dworeizky, 1990). Jalongo (1992:8-9) mengelompokkan
perkernbangan linguistik ini sebagai tahapan kedua. Pada awal tahun perama
yakni usia sekitar 12 bulan, anak menggunakan kata antara 3-6 kata
(holofrase). Tahap berikuinya anak berusia antara 12 sampai 18 bulan.
anak telah mampu menggunakan kata benda yang luas serta telah mampu
menggunakan kosakata yang terdiri antara 3 sampai dengan 50 kata. Pads
usia sekitar 2-3 tahun, anak sudah mampu menerima bahasa dengan
menggunakan bahasa telegrafik 2-3 kata. Anak, selanjutnya mampu
berkomunikasi dengan menggunakan kata antara 3-50 kata.

Anak ketika berusia sekitar 3 tahun, kosskatanya bertambah setiap
hari. Pada usia tersebut; menurutJalongo (1992) anak memiliki kosakata
antara 200 sampai 300 kata. Pada usia 4 tahun, anak telah mampu
menerapkan pengucapan dan tatabahasa. Anak telah memiliki kosakata
sebanyak 1400 sampai | 600 kata. Pada usia 5 sampai 6 tahun. anak telal
memiliki susunan kalimat dan tata bahasa yang benar, baik dalam miengunakan
awalan maupun dalam menggunakan kata kerja sekarang. Panjang kalimai
rata-rata setengah baris per kalimat, kemudian meningkat menjadi 6-8 kata,
Anak telah mampu menggunakan kosakata kira-kira 2500 kata, dan anak
mengerti sekitar 6000 kata.
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Teori Pemerolehan Bahasa

Pemerolehan bahasa anak dikembangkan sebagai sarana dalam
pembelajaran keterampilan berbahasa, Flal ini dapal dikembangkan melalui
berbagai cara, Cam yang digunakan pengembang tidak selalu sama, namun
ada permasalahan umum yang dialami oleh hampir setiap anak, yakni bahwa
setiap anak memiliki bahasa pertama (B1) yaitu bahasa yang diperoleh dari
pengasuhnya, khususnya dari ibunya, Pemerolehan Bl itulah yang dapat
digunakansebagai dasaruntuk mengembangkan bahasa kedua (B2), yairu
bahasa yang diperoleh anak setelah mereka memperoleh BT,

DiIndenesia. Khususnya Jawa, 7] yang diperolehadalah bahasa Jawa,
sedangkan di daerah lain sebagai B1 merekaadalah bahasa yang diganakan
di daerah mereka, dan B2 adalsli bahiasa Indonesia, Akan tetapt dengan
berkembangnya ilmu pengetatiuan dan teknologi seperti sekarang in, di
daerah perkataan sebagian besar anak sudah tidak lagi menggunakan bahasa
dacrah sebagai bahasa pertamanya. Vang digunakan adslah bahasa
Indonesia. Oleh karena it guru boleh menggunakan bahasa campuran
dalam pembelajaran, terutama untuk kelas permulazn,

Pemerolehan bahasa adalah suatu proses aktif dan kompleks. Tidak
ada seorang pun di antara kita yang mengetabui secara pasti proses
pemerolehan tersebut. hingga anak mampu berbahasa, Dulay, Burt, dan
Krashen (1982). Tampaknya anak dapat berbahasa, karena ia menyatu
dalam kehidupan di sekitarnya secara alamiah, hingga anak meniperoleh
bahasa. Pemerolehan bahasa fersebut, tentulah ada beberapa faktor penientu
yang mempengaruhinya. Faktor tersebut adalah (i) pengacuh BI dan (11)

pengaruh B2.
1. Pemerolehan Bahasa Pertama

Pemerolehan B1, menurut Comsky (dalam Lindfors, 1987; Ellis, 1989:
Simanjuntak, 1990; Jalongo, 1992:10) dinyatakan bahwa B1 merupakan
kemampuan bawaan yang dimiliki oteh setiap manusia (Language Aquisition
Device/L AD). Dengan kemampuan bawaannya itu, anak dapat menguasai
kaidah-kaidah dan struktur kebahasaan melalui berbagai interaksj langsung
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dalam kegiatan berbahasa. Kegiatan berbahasatersebut. milai dari tingkat
vang paling sederhana dan'dasar sampai pada struktur kebahasaan yang
paling rumit.

Jadi, tidak ada faktor penentu yang menyebahkan anak tidalk mampu,
berbahasa. kecuali pada saudara kita yang kurang berunitung karena
mengalami cacatatau memiliki gangguan dalari berbahasa. Seperti dinyatakan
oleh Tarmansyah ((996:87), anak-anak yang mengalami gangguan akan
'mengalami kelambatan dalam perkembangan bahasanya,

2. Pengaruh Pemerolehan Bahasa Kedua

Menurut Dulay, Burt, dan Krasher ( 1982) pemerclehan B2 ditentukan
oleh akaor (i) lingkungan bahasa dan (ii) faktor diri/internal. Lingkungan
bafasaadalah segala sesuatu yang didengar dan dilihat anak dalarm belajar
B2, yaknibahasa vang dignnakan dalam berkomunikasi sehari-hari oleh
masyarakat dimana anak sedang mempelajari B2, Li igkungan dapat berups
situasi bahasa yang Juas (makro) dan lingkungan yang sempir (thikro). Kedus
hial jtu ditraikan berikut 7 .

Lingkungan makro yang dimaksud adalah (i) kealamian bahasa yane
didengar, (ii) peranan anak dalam berkomunikasi, (iif) tersed; anyaacusn
konkret ustuk memperjelas makna, dag (iv Jerang yang menjadi mode! dalam
B2. Lingkungan mikro terdapat pada stuktur bahasa vang hampir satmna namim
berbeda makna ketika didengamya (kata distingrif). Misalsya perbandingsn
kata (sepak/bapak); (payung/gayung); (medan/sedan) dan sebagainya.
Keseringan pemerolehan hahasa ini merupakan benwuk struktur yang
«disuguhkan kepadanya, dan akan melekat pada pemahamannya.

Faktor diri/internal adalafi fakior seseorang yang dapat mempengaruhi
anak dalam berbahasa. Faktor tersebut adalah. (i) kepribadian, (ii) umur.
dan (iii) maotivasi. Kepribad ian seseorang dapat memberikan akibar pada
peaampilan babasanya, yang antara lain meliputi masalah (1) kepercayaan
dird, (if) rasa empati, dan (jif) kecenderungan analitis.

Kepercayaan diri. atau rasa percaya diri dapat mempengaruhi seseorang
ketika sedang belajar B2. Rasa percaya diri dapat diperoleh ketika anak
dalant berbahase kurang tepat/salah, pamun lingkungan tetap menghargainya.
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Pada akhirnya anak mempunyai harga diri, karena orang lain memiliki
persepsi, perasaan. dan sikap yang posirifterhadap dirinya. Oleh Karena
ttu. dalam proses pembelajaran. guni perlu menciptakan Imgkungan belajar
yang aman dan nyaman bagi anak, baik secara emosional maupun sosial,
sehingga anak meniiliki rasa percaya diri yang tingei. Rusa percdyadiri yang
linggy dapat mempernigaruhi anak ketika belajar B2.

Ermpati. merupakan perwujudun kepedulian seseorang. rethadaporang
lain. Zuekidi (2003:32-53) menyatakan buliwa emipatiddalah pemahaman
sepenuhnya dan secura mendalam terhadap orang tain, baik secdra inelekiual
maupun secara emosional. Dalam kehidupan. anak yang kurang dapat
berempati akan sulil juga dalam belajar B2. Scbaliknya anak vang dapat
berempati, ia akan mudah belajar B2, Untuk itu. guru harus dapat
memberikan ierhadap orang lain. 1ermasuk terhada panak-anak bayvi anak
vang sedang belajar berbahasa ini,

Kecenderurigan analitis, mengeambarkan seseorang yang biasa hidup
dan bergaul dimana saja, Orang yang bebas lingkungan (field independent).,
mempurtyal kepribadian terbuka dan mudah belajar bahasa kedua. Namiun
sebaliknya, vrang yang terikar dengan lingkunzan (field dependent )
mempunyai kepribadian terutup dan rass empatinya kurang, karena kurang
meemniliki lingkungan/pergaulan yang luas. Oleh karena i, orang yang bebas
lingkungan mereka hiasanya lehih berhasil dalant belajar bahasa kedua.

Jadi kepribadian anak akan mempengaruli keberhasilan dalam belajar
B2. Apabila anak memiliki vasa percaya diri yang tinggi, dalam belajar B2
lebih berhasil, apalagj jika anak memiliki kesadaran bel ajar bahasa yang
tinggi, tentu akan lebih berhasil,

Unniranak yang lebili mudaakan lebih berhasil dalam belajar bahasa,
terutama B1l. Dinyatakan oleh Chomsky dan Marshall dalam Simanjuntak
1 1990) bahwa bakasa itu sebenarnya tumbuh di dalam otak si bayi setelah
mengalami proses “iriggering " (pemicuan ), yakni dengan caram enggiring
3! bayi kepada bahasamelalui pertumbuban biologisnya, vafus interaksi antara
strukiur nurani dengan kondisisekitamya. Lebih larfur Chomsky menyarakan
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Morivasi dalam belajar B2 merupakan kemauan, keperluan, dan
leeinginan yang dirasakan anak untuk belajar B2. Motivasi ini bisa timbul
dart dalam dan ‘dari luar. Mutivasi dalam diri anak biasanya tombuh atas
dasar kemauannya sendiri untuk dapat melakukan sesuatt, termasuk
kemauan belajar bahasa. Motivasidari fuar terjadi apabila anak mau belajar
unuk dapat berbahasasetslah ada dorongan dari luar, Dian keduamouyas:
ini1. secara integratif anak dapat belajar B2, Bahasa ini sehelum lahir secars

nyata. didalam prosesmya diolah olch proseser pemerolehan hahasa, vairi
vang dilakukan oleh (i) filter, (i) organizer. dan (iii) MOAILor.
 Filrer, dalanvhal ini berhmgm sebagal penvarmn ddlam belajar B2
Rengzang rapatriya filter ini dipengaruhi aleh fakror diri anak. Organizer
‘berfungsi mengargarusasikan urutan-urutan unii, sirukiur gramatikal bahasa
-yang dipelajari. Momyor, berfungsi sebagai penyunting terhadap produks:
bahasa yang dihasilkannya. Penyuntingan ini berdasarkan kaidah lingmistik
kalimatyang dikuasainya secara sadar; ' _

Penggunaan menitor tersebut dalam upaya untuk melahirkan bahusa
yang terstrukur dan sistemans, yakni berdasarkan prosesvangtelah diperolet
anak secara jelas dan bertatiap, mulaidari: fono! lpgi. sintaksis. semanuk.
dan pragmatik ( Tompkins, 199 1:8; Jalongo. 199221 2: Ellis. dkk:1989}
Dengan demikian, ketika anak belajar berbahasa, melalui beberapa faktor
peneniu itulah sceara implisit anak mengembangkan sisteny fonologi,
sintaksis, semantik dan prakmiatiknya. Hal wetsebut digambarkan Dulay.
Burt, dan Krashen (1982:263) pada gambar 1 berikut,

‘ KEPRIBATILAN \ | uwwur
Sy

Lingkungan
bahasa

~ Penamipilan
4 §
verbal
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Menurut Dulay: Burt. dan Krashen { [982:263) meskipun anak mampu
berbahasa kedua némunkn’dang—kadang miasih terjadi kesalahan berbahasa.
Sel amuinya.dinyawakan bahwa penyebab terjadinva kesalahan pada penistir
B2 tersebut adalah; 1) kondisi vang rerlalu dini dalammengguniakan bahasa
Kedua, padahal lingkungan bahasa kedua terbatas, (2} tugas-tugas pancingmn
yang mengharuskan anak dalam mengeunakan B2, (3 ) pefggunaan monitor
dan penggunaan B tetap mempengaruhinya. karena dalam belajar B2, anak
letap beriﬁlkir_dalam Blnya, sé,daﬁlgkan kata-kara yang digunakan adalah
kam-kata B2, dan(4) performansi fonology cenderung mengzunakan B
Berdasarkan hal di atas, pada akhim ya anak sering melakukan kesalahan
dalam berbahasa. Unituk jtu. selanjumya dinyatakan Dulay, Burt, dan Keasen
(1982) guru.akan mengetahiui bahwa: (1 )yanak yang menguasai lebih dari
satu bahasa. akan lebih matang, (2) anak yang memiliki dua bahasa. memiliki
memori yang berinibungan dengan pendengaran yang lebih baik daripada
vang hanya memiliki saty bahasa, dan (3) anak yang memliki dua bahasa
dapat mengiterprerasikan makna kata yang ak diketahui dengan lebih baik
daripada anak yang memiliki satu bahasa,

Dengan mengetahui hai tersebut, gunr.dapat menerapkannya dalam

Upaya pengembangan bahasa anak didiknya di sekolah.
Teknik Pengemba ngan Bahasa Anak diSekolah

Orang lancar berbicara karena mempunyaialat bicara yang sempurna
dan perbendahiaraan bahasa yana cukup, serta mampt mengungkapkannya
Untuk iu, sejak kecil-anak perly dikembangkan bahasanya, yakni dengan
memberikan kesempatan yan g sebaniyak-banyakmya secara alamiah agar
mempunyai perkembangan bahasa yang baik dan memberikan motivasiagar
anak selalu tumbuli dengan penuh rasa percaya diri.

Keterampilan berbicara febih mudah dikemban gkan apabila anak
memperoleh kesempatan mengomu nikasikan sesuatu secara alami kepada
erang lain, dalam kesempatan-kesempatm yang bersitat informal (Rofi"uddin
dan Zuehdi, 2001:13).0leh karena itu, dalam kesempatan yang bersifat
formal seperti hal nva dalam kehidy pan di sekolah, surweuru harus kreatif
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menciptakan sarana belajar bahasa yang memungkinkan terjadinya
kemunikast yangalamiah Secararinei hal int akan diielaskan bagian berika.

1, Tugas Guru di Sekolah

Tugas guru sebagai pengajar di kelas dalam rangka "anak terampil
berbahasa” adalah mengembangkan pengajaran berbicara denganlebih
menekankan aktivitas kelas yana dindmis. hidup. dan diminati olel anak
(Haryadi dan Zamzant, 1996/1997). Dengan demikian, kelas benar-benar
dirasakan sebagai suatu kebutuhan bagi anak. yang pada-akhimya anak
merasa siap untuk marmpu berkomunikas:,

Dalam rangka “mengembangkan keterampilan bahasa anak™, guru
hendaklah mampu berperan sebagai model. Guru sebagai model, bukzm
hanya sekedar sebagai contoh saja. namitn hendakwnya mampu memerankan
dirinya sebagai teladan dalam segala hal, termasuk dalam berbuhasa, Dalam
Depdikbud (1995) dinyatakan bahwa “Pengembangan kemampuan
berbahasa di TK bertujuan agaranak didik mampu berkemunikas! secara
lisan dengan lingkungannya. Selanjutnya dinyatakan, lingkungany ang
dimaksud adalah lingkungan di sekitar anak. yang antara lain meliput, (i)
lingkimgan remian sebaya. (ii) feman bermain, dan (iif) orang dewasa, baik
yang ada di sekolah, di rumah, maupun dengan letangga di sekitar tempal

tinggalnya ™ Dengan demikian, unsur kebahasaan yang divraikan i atas
merupakan hal yang penting dalam pengembangan bahasa anak usia TK,
Untuk iw, menurut Dolay, Burt. dan Krashen (1982:263-269). berdasarkan
‘hasil penelitiannya yang telah dilakukan, penetapamnya dalam pendidikan
antara lain disarankan beriku

a) Maksimalkan pajanan komunikasi alamiai kepada anak. Hai
ini dapat dilakukan dengan eara: (1) gunakan pertamysan yang nvata, (2)
Jangan menumuiranak lebih fasih seperti penuturagli, (3)jikaanak diharapkan
untok berlatih menggunakan kalimat yang sempurna, buailah perranyaan
vang memang secaraalamial menumtut jawaban dengan kalimal yang lengkap.
(<) tanLg:mpi lah isinya saat anak berkomunikasi, Jangan menanggapi
bentuknya, jangan mengoreksi pelaialzm atau tatabahm.ama (5) selama
berkomunikasi, lerimalah jawaban nonverbal dari mereka, (6) derong dan
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ciptakan situasi yang memungkinkan anak dapat berkomunikasi dengan
penutur asli (jika belajar bahasa asing), dan (7) jangan mengajarkan
ratabaiiasa selama berlangsungnya kegiatan berkomunikas:.

Hal tersebut disebabkan dalam komunikasi alamiah. bahasa lebih
difokuskan pada makna yang disampaikan bukan pada bentuk linguistiknya.

b) Masulkan masa digm pada permulgan progran pengajaran.
Hal ini dapat dilakukan dengan kegiatan: ( ) jangan paksa anak untuk
herhicara dalam bahasa B2 padaawal-awal pengajaran. dan (2) anak
boleh merespon dengan Bl nya.

¢) Gunakan wcuan konkret wituk menjadikan B2 i terpahami
wleh anak. Ini dapat dilakukan dengan menunjukkan kepada anak benda
dan kegatan nyata.

d) Temukan reknik khusus untwk membuat anak santai dan
melindungi eganva. Caranya 1) berilah anak. nama baru/identitas sesual
dengan bahasa keduanya (misalnya nama aktor kesenangannya), (2) putirkan
musik klasik yang lembut selama pelajaran berlangsung, (3) gunakan tempat
duduk yang nyaman, (4) berikan latihan penyegaran dan ringan sebeium
pelajaran dimulai, dan (3 jangan memusatkan pada kesalahan berbahasa
anak. tapi tekankan pada isinya.

e) Ciptakan situasi agar anak tidak merasa malu fjika mereka
melakukan kesalahan, namun gunakan dengan cara: (I'ydugalah kesalahan
yang mungkin terjadi, (2] jangan memusatkan kesalalan anak selama
berkomunikasi, (3) respon is) komunikasi, jangan pada bentuk linguistiknya,
dan (4) gunakan kegiatan bermain peran untuk mengeeilkarn perasaan gagal.

B Masukkan frase yang bermanfaar. jika guu mengajarkan
dialog, Caranya: (1) amali dan catal interaksi'sosial yang paling diminati
anak. (2) daftarlah frase yang selalu digunakan pada situasi jtu, dan (3)
susunlah dialog sekitar interaksi sosial itu.

gidangan mengfyarkan struldtur pada anak: Lakukan dengan cara:
(1) kenalilah urttan pemerolehan bahasa secara umum, dan (2) hindari
nengajaran’sirukiur, berilah kebebasan pada anak menggunakan sirukturnya.

namun ujaran gury hendaklah menggunakan struktur yang benar

h) Jangan mengacu pada B I ketika mengajar kan B2. Untuk i,
i ) hindari tugas ter_.l,em_ahan sebagai teknik utama, gunakan seperiunya
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saja untuk keperluan penjelasan makua, dan (2) hindari penjelasan dengan
mempertentangkan antara B1 denzan B2

Pengembangan bahasa anak tersebut agar dapat dieapat. guru perlu
‘menerapkan prinsip unum dalam pembelajaran bahasa. Prinsip-prinsip
rersebut menurut Depdikbud. (1 906:7) adalah: (1) bahan latilian. percakapan
diambil dart iemadan atau lingkungan anak. (2) kegiatan belajer mengajar
berorientasi pada kemarmpuan yang hendak dieapai dan sedapal tungkin
dikaitkan dengan fema, (3) anak diberi kebebasan dalam menyatakan pikdran
dan perasann serta ditekankan pada_spontanitas. () guru harus menguasal
metode pelaksanaan, (5) komunikasi antara gurwdan anak dilalcukan secara
akrab. (6) zuru memberi contoh/teladan dalam cara menggunakan bahasa,
(7) biahan pembelajaran mengandung isi untuk pengembangan intelektual.
emosional. serta sesuai dengan tarafperkembangan anak dan linglungannya,
() tidak dibenarkan memberikan huruf beserta hunyinya secard satu persaru
{ pethuruf), melainkan melalul kata vang di dalamnya mengandung hurufyang
akan diperkenalkan, dan (9) tidak diberikan pelajaran membaea menulis
seperti halmya pelajaran di SD. '

3. Teknik Pengembangan Bahasa Reseptif dan Produktif pada
Anak Usia Dini

Banvdlk cara yang dapat dilakukan guru, agar anak dapat
mengembangkan heterampilan bahasanya baik secara reseptif (memyimak
dan membuca) maupun produkiif (berbicara danmenulis). Untuk itu periu
di ingm,-ka:’rnampmn_yang;djhampkan dapat dicapal. sepert yang dituanglkan
dalam GPPPSS-TK (Depdiknas, 2002). Hal-hal tersebut adalah. (1)
menirikan kembali urutan an ska. urutan kata, (2) mengikutl beherapa
perintah sekaligus, (3) menjawab pertanyaan, (4) menyanyikan lagu dan
mengucapkansajak. (5) mengenalkan kata tunjuk yang mengarah ke sudta
tempat, (6) memge’rqg::tkan;gerdkan seder_hanaﬁalam Kehidupan arak sehari-
hari; (7) mencetitakan tentang kejadian di sekitaranak secara sederhana.
(8) menjawab pertanyaan sederhana dan cerita pendek yang disampaikan
guruy, (9) mengeritakan kembali secara sederhana cerita pendek yang telah
disampaikan guru, (10} memberikan informasi tentang sesuatu hal, (1)
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memberi batasan tentang kata atan benda, (12) mengurutkan dan
menceritakan isi gambar. (13) melengkapi kalimat sederhana, (14)
melanjutkan centafsajak/lawuyﬁng sudal dimulai guru, (15) menyebutkan
sehanyak- banyalmya nama benda, hinatang, tanaman yang mempunyal
warna, bentuk, atau menurut ciri-ciri/sifat tertentu. (16) menyebutkan
sebanyak-banyakmya kegunaar dan suatibenda ( 17) membayangkan akibat
dari suatu kejadian yang belurm tentu terjadi. { 1&) meneeritakan gambar
vang ielah disediakan, ( 19) menceritakan gambaryang dibuat sendir, (20)
mengekspresikan diri melalui dramatisasi. (21) mengucapkan sukukata dalam
nyanyian, (22) mengenalkan hurufawal dari kata yang bermakng, (23)
mengenalkan bumyi hurufakhir dari kata yang bermakna, (24) membuat
kata dari suku kata awal yang disediakan dalam bentuk lisan, {25)
mangeualk:m lawan kata, dan (26) menggunakan kata ganfi "aku™ utau
“saya’,

- Berdasarkan kemampuanyang ingin dicapai ersebut, dalam praktiknya
guru hendaklah memperhatikan pemilihan metode yang tepat.  Beberapa
metode yang dimaksud adalah (1) bercerita, (2} permainan bahasa, (3)
sandiwara boneka, (4) bercakap-cakap, (5) tanya jawab, (6) dramarisasi,
(7) mengucapkan syair, (8) bermain peran, dan (9) karya wisata (Depdikbud.
1996). Melalui metode ini. diharapkan guru mampu menumbuikembangkan
kemampuan berbahasa anak. Berikut dicontohkan dua metode “permainan
bahasa dan “metode mengueap syarr yang dipilih dari (Hastuti, 1999).

a. Metode Permainan Bahasa

Dalam kegiatan ini, anak dimima menebak dengan menjawab secara
cepat nama anak binatang yang disebutknt guru. Dengan cara-adu cepal
dalam menjawab pertanyaan, meteka menvebut dan menjawab pertanyaan
gurudengan bebas. Gum kemudian menyampaikan tebakannya melalui cerita,
selanjutnya -anak-anak menjawabnya secara bersahut-sahutan. Dengan
aebuum nama vano Lhmmm geru 1mlah ;mak mengena\ dan memzn mbmak:m

menumukkan alat pataaa sambﬂ memrukaﬂ nams- atau suara-dari vang
ditanyakan atau di contohkan dalam tebak-tebakan tersebul. Tebak-tebakan
|
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mi dapat memberikan nilai pesitif bagi anak, selain mengembangkan
bahasanya. juga dapar memancing anakuntuk mengembangkan daya
kognitf, kreafivitas. emosi, dan sosialnya,

b. Metode Mengucapkan Syair

Mengucapkar syair adalah salah san bentuk kegiatan belajar pada AUD
vang lebih ditekanikan pada pengembangan bahasa, khususnya pada upaya
menumbnikan kestapan membaca dan keberanian tampil berbicara. Hal
tersebutdapat dilakukan melalui kesadaran fonologis. yakni melalui kegiatan
bermyanyi atuu pun berdeklamasi.

Kesadaran fonologis merupakan sensitiv itasiseseorang alan strukiur
bunyi dari kata-kata yang diucapkan dalam bahasa seseorang (Torgesser.
dkkmelalui Ayriza 2001). Selanjunya dinvakan Ayriza dalam makalahnva
bohwa, anak yang mempurvai kesadaran fonologis vang tinged akan
menyadari bahwa antara “makan” dan ~bukan” menipunyai silabelakhir
yang bunyinya sama. Pada tingkatan yang lebih tinggi, anak akan dapat
menyadari buhwa bunyi /kar/ merupakan kesatuan bunyi dari fonem /k/, /ar
.dan/n/ secarn berurimn. Diconitohkin ﬁ?‘.ynza]agu bersilabel yang dapat
dikenalkan pada anak tersebut misalnya laguSaru-sity Aku Sayang [bu™

Dz contolt teknik pengembangan bahasa dengan metode diatas, lebify
mengakiifkan kreativitasanak dalam befpikir. bertindak. berasa. secara
alamiah, Uninik i, dalam pelaksanaan pembelajarannya hendaklah dipili

teknik yang tepat agaranak dapatmengembangkan bahasanya secaru
rriaksimal.

Penutup

Berhahasartidak dapat dipisahkan dengan berbicara dan berpikir. Secara
tidak disadari, ketika orang berbicara selalu menggunakan pengetahum
bahasanya dan pikirannya. Tanpa hal rersebur, ungkapan vang reriahiradalat
ueapan yang berada di luar pemikiraniys atan bahkan ucapan yang salah-

Bentuk kesalahan dalam berbicara padaanak mempunyai latar bclak:m\r
dan alasan vang tidak selalu sama antara anak yang satu denigan anak vans
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lain. Hal tersebur dapat diakibaikan oleh beberapa faktor, baik faktor dari
luar dan dari dalam diri'anak. Darimana pun asalnya faktor tersebut, guru
sebagdt orang yang berada di lingkungan anak ketika anak bersekolah
hendaklah mampu dan mau menjadi pengarah. pembimbing, penyejuk, dan
model bagi anak, agar mereka mampu dan terampil berbicara dengan
kemampuan bahasanya.

Pengembangan berbahasa pada AUD di sekolah, lebih ditujuican pada
(1) kesanggupan menyampaikan pikiran kepada orang lain. (i1)
mengembangkan perbendaharaan kata, (iii) menangkap pembicaraan orang
lain, dan (iv) keberanian untuk mengemukakan pendapﬁt Pengembangan
bahasa ini agar dapatdilakukan dengan baik. dan tjuan dapat tercapai,
maka guru hendaklah pandai memilih teknik pembelajaran yang relatif sesuai.
Metode tersebutadalah, bercerita, permainan bahasa, sandiwara boneka,
bercakap-cakap, tanya jawab, dramatisasi. mengucapkan syair, bermain
peran, dan karya wisata. Dengan pemilihan metode vang tepat, diharapkan
anak akan mampu berbahasa secara alamiah. Unruk iy, guru hendaklah
memiliki perigetahuan tentang perkembangan bahasaanak. dan metode
pengembangan bahasa anak,
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